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RINGKASAN 
 

AGRI ADITYA. Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Edamame 

(Glycine max L) Pada Beberapa Jarak Tanam Dengan Pemberian Pupuk P 
(dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan ERNI HAWAYANTI).  

Edamame merupakan tanaman potensial yang perlu dikembangkan 

karena memiliki rata-rata produksi 3,5 ton ha
-1

 lebih tinggi daripada produksi 

tanaman kedelai biasa yang memiliki rata-rata produksi 1,7–3,2 ton ha
-1

. Untuk 

mencapai produktifitas kedelai edamame yang tinggi tersebut maka perlu adanya 
inovasi teknologi budidaya yang sesuai dengan kondisi lahan yang ada yaitu 
dengan pengaturan jarak tanam dan pemberian pupuk P (SP 36). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan Respon Pertumbuhan 
Dan Produksi Tanaman Edamame (Glycine max L) Pada Beberapa Jarak Tanam 
Dengan Pemberian Pupuk P. Penelitian ini telah dilaksanakan di salah satu lahan 
petani di Desa Bedeng Tiga, Kecamatan Warkuk Ranau Selatan, Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan pada bulan juni sampai agustus 2020. 
Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 9 
kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali dengan 2 faktor. Adapun 

faktor yang dimaksud adalah sebagai berikut : Jarak Tanam (J), J1: 30 cm x 15 cm 

J2: 30 cm x 20 cm, J 3 : 30 cm x 25 cm, Pupuk P (P), P1 : 100 kg/ha, P2 : 150 

kg/ha, P3 : 200 kg/ha. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi 
tanaman (cm), Jumlah cabang (buah), Jumlah polong (buah), Berat polong 
pertanaman (gram), Berat Polong / Petak (gram). Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 30 x 15 berpengaruh nyata terhadap 
peubah tinggi tanaman, berat polong per tanaman dan berat polong per petak. 
Perlakuan pemberian pupuk P (SP 36) 150 kg/ha berpengaruh nyata terhadap 
peubah berat polong per tanaman dan berat polong per petak. Interaksi antara 
perlakuan jarak tanam 30 x 15 cm dan pemberian pupuk P (SP 36) 150 kg/ha pada 
tanaman kedelai edamame memberikan hasil tertinggi 952,33 g/petak atau setara 
2,54 ton/ha. 



 
 
 
 

SUMMARY 

 

AGRI ADITYA. Response to Growth and Production of Edamame Plants 

(Glycine max L) at Several Planting Spaces With P fertilizers (supervised by IIN 

SITI AMINAH and ERNI HAWAYANTI).  
Edamame is a potential crop that needs to be developed because it has an 

average production of 3.5 tonnes ha-1, which is higher than the production of 

ordinary soybean plants which has an average production of 1.7–3.2 tonnes ha-1. 

To achieve this high productivity of edamame soybeans, it is necessary to have an 

innovation in cultivation technology that is in accordance with existing land 

conditions, namely by setting the spacing and giving P (SP 36) fertilizer. This 

research aims to determine, study and determine the Growth and Production 

Response of Edamame Plants (Glycine max L. ) At Several Plant Spacing With 

Fertilizer P. This research was carried out in one of the farmers' lands in Bedeng 

Tiga Village, Warkuk Ranau Selatan District, Ogan Komering Ulu Selatan 

Regency, South Sumatra from June to August 2020. This study used a divided 

plot design. (Splitplot design) with 9 treatment combinations which were repeated 

3 times with 2 factors. The factors in question are as follows: Planting distance 

(J), J1: 30 cm x 15 cm J2: 30 cm x 20 cm, J3: 30 cm x 25 cm, Fertilizer P (P), P1: 

100 kg / ha, P2: 150 kg / ha, P3: 200 kg / ha. The variables observed in this study 

were plant height (cm), number of branches (fruit), number of pods (fruit), weight 

of pods per plant (grams), weight of pods / plot (grams). The results showed that 

the treatment of spacing 30 x 15 significantly affected the variables of plant 

height, pod weight per plant and pod weight per plot. Treatment of P (SP 36) 

fertilizer 150 kg / ha had a significant effect on the variables of pod weight per 

plant and pod weight per plot. The interaction between the treatment spacing 30 x 

15 cm and the application of fertilizer P (SP 36) 150 kg / ha on edamame soybean 

plants gave the highest yields of 952.33 g / plot or the equivalent of 2.54 tonnes / 

ha 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 
 

 

Tanaman kedelai Edamame (Glycine max (L.) adalah salah satu tanaman 

pangan yang banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia dan di manfaatkan 

sebagai bahan baku industri pangan. Kedelai jenis Edamame memiliki keunggulan 

kandungan protein tinggi dan lengkap, kandungan protein Edamame mencapai 

36%, lebih tinggi dibanding kedelai lain. Edamame juga mengandung sembilan 

asam amino esensial yang diperlukan tubuh. Menurut Suprapto (2002), biji 

kedelai mengandung protein (35%), karbohidrat (35%), lemak (15%) dan air 

(13%). Edamame juga tidak mengandung kolesterol dan sedikit lemak jenuh, plus 

kaya serat, vitamin C dan B, serta kalsium, zat besi atau magnesium, dan asam 

folat. Bahkan menurut Samruan et al (2012), kedelai Edamame mengandung 

komponen fitokimia yaitu isoflavon (0,1-3%), sterol (0,23-0,46%) dan saponin 

(0,12-6,16%) yang dapat menurunkan resiko penyakit stroke, jantung, hipertensi, 

diabetes dan hiperkolesterol. 
 

Edamame di Indonesia mulai dibudidayakan di Gadong, Jawa Barat tahun 

1990, dan hasil edamame dipasarkan di pasar dalam negeri berbentuk hasil segar. 

Di Jember dilakukan juga percobaan untuk dikembangkan pada tahun 1992, mulai 

dari tahun 1995 hasil edammae sudah diekspor ke Jepang dalam bentuk segar 

beku (Soewanto, 2007). 
 

Permintaan kedelai segar di Indonesia sangat rendah dibandingkan kedelai 

kering, berbeda dengan masyarakat Jepang yang menyukai kedelai segar. Menurut 

Benziger dan Shanmugasundaram (1995), Jepang merupakan konsumen dan pasar 

utama edamame baik dalam bentuk segar maupun beku. Total kebutuhan pasar 

edamame beku di Jepang berkisar antara 150.000-160.000 ton/tahun. Kebutuhan 

tersebut dipenuhi dengan cara mengimpor edamame dari berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Kebutuhan kedelai masyarakat Indonesia meningkat setiap 

tahunnya. Pada tahun 2010, produksi kedelai di Indonesia sebesar 907.031 ton dan 

pada tahun 2011 mengalami penurunan menjadi 870.068 ton (Badan Pusat 
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Statistik 2012). Untuk memenuhi konsumsi kedelai dalam negeri sebesar 2,9 juta 

ton, Indonesia mengimpor kedelai sebanyak 2,08 juta ton atau senilai US$ 1,24 

miliar. Produksi kedelai dalam negeri yang rendah disebabkan oleh rata-rata 

produktivitas kedelai di tingkat petani yang masih rendah (1,3 ton per hektar) 

(Balitbang Pertanian 2008). 
 

Edamame merupakan tanaman potensial yang perlu dikembangkan karena 

memiliki rata-rata produksi 3,5 ton ha
-1

 lebih tinggi daripada produksi tanaman 

kedelai biasa yang memiliki rata-rata produksi 1,7–3,2 ton ha
-1

. Selain itu, 

Edamame juga memiliki peluang pasar eksport yang luas. Permintaan eksport dari 

negara Jepang sebesar 100.000 ton per tahun dan Amerika sebesar 7.000 ton per 

tahun. Sementara itu Indonesia baru dapat memenuhi 3% dari kebutuhan pasar 

Jepang, sedangkan 97% lainnya dipenuhi oleh Cina dan Taiwan (Nurman, 2013). 

Menurut pendapat Zufrizal (2008), edammame mempunyai peluang pasar yang 

lumayan besar untuk lokal maupun ekspor. Produktivitas edelai edamame bisa 

mencapai3,5 ton/ha lebih tinggi dibandingkan kedelai biasa yang hanya mampu 

menghasilkan 1,1-1,5ton/ha. Untuk mencapai produktifitas kedelai edamame yang 

tinggi tersebut maka perlu adanya inovasi teknologi budidaya yang sesuai dengan 

kondisi lahan yang ada. 
 

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman Edamame maka harus 

dilakukan pengaturan jarak tanam dan pemupukan, penggunaan jarak tanam pada 

tanaman kedelai. Untuk memperbaiki kebiasaan petani dengan memakai sistem 

sebar benih yang kurang memperhatikan persaingan unsur hara, air, sinar matahari 

yang mengakibatkan produksi tanaman rendah. Penggunaan jarak tanam yang 

tepat pada tanaman kedelai, maka keberhasilannya cukup tinggi dalam 

pertumbuhan akar, batang, daun, dan pembentukan polong lebih sempurna 

(Marzuki dan Sumandi, 2001). menurut (Kartasapoetra 1985) pengaturan jarak 

tanam merupakan faktor penting dalam upaya meningkatan hasil tanaman kedelai. 

Jarak tanam yang terlalu jarang mengakibatkan besarnya proses penguapan air 

dari dalam tanah, sehingga proses pertumbuhan dan perkembangan terganggu. 

Sebaliknya jarak tanam yang terlalu rapat menyebabkan terjadinya persaingan 

tanaman dalam memperoleh air, unsur hara dan intensitas matahari. Tingkat 
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kerapatan tanaman berhubungan dengan populasi tanaman dan sangat menentukan 

hasil tanaman. Jarak tanam pada tanaman kedelai edamame 40 cm x 10 -15 cm 

(Pambudi, 2013). 
 

Jarak tanam yang terlalu jarang mengakibatkan besarnya proses 

penguapan air dari dalam tanah, sehingga proses pertumbuhan dan perkembangan 

terganggu. Menurut Harjadi (1991), penggunaan jarak tanam yang ideal bagi 

tanaman akan memperkecil terjadinya kompetisi bagi tanaman, sehingga dapat 

memberikan hasil yang optimal. Hal ini diduga karena persaingan dalam 

penggunaan cahaya dan unsur hara lebih besar oleh tanaman pada tanaman yang 

lebih rapat dibandingkan dengan jarak tanam yang lebih renggang. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Salisbury & Ross (1995) bahwa persaingan antar tanaman 

menyebabkan masing-masing tanaman harus tumbuh lebih tinggi agar 

memperoleh cahaya lebih banyak. Sebaliknya jarak tanam yang lebih renggang, 

penerimaan intensitas cahaya matahari menjadi lebih besar dan memberikan 

kesempatan pada tanaman untuk melakukan pertumbuhan ke arah samping, dan 

mempengaruhi terbentuknya cabang (Budiastuti 2000). Tingkat kerapatan 

tanaman berhubungan dengan populasi tanaman dan sangat menentukan hasil 

tanaman. Suhaeni (2007) menyatakan varietas kedelai berumur pendek, jarak 

tanam yang dianjurkan sebaiknya menggunakan jarak tanam 30 cm x 15 cm. 

 

Faktor lain dalam meningkatkan hasil tanaman adalah pemupukan yaitu 

penambahan penambahan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sesuai 

dengan dosis yang dianjurkan pada setiap jenis tanaman. Unsur hara fosfor (SP 
 

36) sangat berguna untuk merangsang akar baru dari benih tanaman muda, dan 

juga merupakan bahan mentah untuk membantu asimilasi dan pernafasan, 

pembentukan sejumlah protein, merangsang pembentukan bunga, buah dan biji 

(Novizan, 2002). Pupuk yang mengandung unsur hara fosfor (SP 36) adalah 

pupuk yang mempunyai fungsi meningkatkan komponen dan rendemen hasil 

panen pada tanaman biji-bijian dan juga meningkatkan mutu dari benih dan bibit 

(Nawawi et al., 2017). Fosfor sangat diperlukan oleh tanaman Edamame yang 

berfungsi membantu aktivitas bintil akar dan pembentukan bulu- bulu akar 

 
 

 

3 



 
 

 

tanaman Edamame. Proses fiksasi N2 akan terjadi maksimal jika mendapatkan 

pupuk fosfor yang cukup untuk mendapatkan hasil biji yang maksimal 

(Somaatmadja, 1985). Jika terjadi kekurangan fosfor yang serius maka dapat 

menunda dan memperlambat primordial, sehingga biji yang didapatkan menjadi 

berkerut, kecambahnya kecil, ringan, dan matangnya akan lebih awal (Lingga, 

1989). Menurut hasil penelitian Yudhi (2002) yaitu pemberian pupuk P (SP 36) 

150 kg/ha dapat meningkatkan jumlah polong total dan bobot biji tanaman 

kedelai. Menurut (Kartahadimaja et al 2010) Dosis pupuk anjuran pada tanaman 

kedelai secara umum adalah Urea 50-85 kg/ha, SP-36 sekitar 90-150 kg/ha, dan 

KCl 25-50 kg/ha. Menurut (Departemen Pertanian 2012)Dosis pupuk anjuran 

untuk tanaman edamame adalahUrea 150 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, KCl 100 kg/ha 

atau 400 kg N, P, K/ha. 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai 

Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai Edamame (Glycine max L) 

pada Jarak Tanam Berbeda dengan Pemberian Pupuk P. 

 

B. Tujuan Penelitian 
 

 

Untuk menentukan jarak tanam dan dosis pupuk P yang tepat terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman edamame (Glycine max L) 
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